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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
rahmat dan karunia-Nya sehingga buku Produk Digital Startup ini
dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai
upaya untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
pengembangan produk digital dalam konteks startup, mulai dari
konsep dasar hingga tantangan dan arah perkembangannya di masa
depan.

Perkembangan teknologi digital telah mendorong lahirnya berbagai
inovasi produk dan model bisnis baru. Dalam kondisi tersebut,
pemahaman tentang bagaimana merancang, mengembangkan,
mengelola, dan menumbuhkan produk digital menjadi sangat penting,
tidak hanya bagi pelaku startup, tetapi juga bagi mahasiswa, dosen,
praktisi, dan pembaca umum yang memiliki minat terhadap ekonomi
digital dan inovasi teknologi.

Secara umum, buku ini membahas topik-topik penting yang saling
berkaitan, seperti pengantar produk digital dan startup, ekosistem
startup dan inovasi digital, analisis kebutuhan produk, desain produk
dan user experience (UX), pengembangan minimum viable product
(MVP), teknologi dan arsitektur produk, manajemen produk dan
roadmap, metode agile dan lean startup, strategi monetisasi,
pemasaran dan pertumbuhan produk, analitik produk berbasis data,
keamanan dan privasi, pendanaan dan skalabilitas, studi kasus produk
digital sukses, hingga tantangan dan masa depan produk digital.
Susunan ini diharapkan dapat membantu pembaca memahami
pengembangan produk digital secara lebih runtut, sistematis, dan
aplikatif.

Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi pembelajaran sekaligus
bahan pengayaan wawasan bagi pembaca dalam memahami dinamika
startup digital. Selain menekankan aspek konseptual, buku ini juga
diharapkan dapat mendorong pembaca untuk melihat pentingnya
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integrasi antara teknologi, kebutuhan pengguna, strategi bisnis, dan
inovasi berkelanjutan dalam membangun produk digital yang bernilai.

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan. Oleh
karena itu, saran dan masukan yang membangun sangat kami
harapkan untuk penyempurnaan pada edisi berikutnya.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dalam proses penyusunan buku ini. Semoga buku ini
bermanfaat dan memberikan kontribusi positif bagi pengembangan
pengetahuan, pembelajaran, dan praktik di bidang produk digital
startup.

Selamat membaca!

Jakarta, Maret 2026
Penulis
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BAB 3

ANALISIS

KEBUTUHAN PRODUKSI
PRODUK DIGITAL STARTUP
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Pengembangan produk digital di startup tidak boleh hanya
mengandalkan intuisi. Harus ada pemahaman yang lebih mendalam
tentang masalah yang ada pada pengguna dan kebutuhan mereka.
Produk tanpa analisis kebutuhan jelas berisiko tidak relevan dan gagal
beri manfaat.

Setiap produk digital memiliki pengguna, tujuan, dan konteks yang
berbeda. Analisis kebutuhan yaitu tahap pertama yang krusial untuk
memastikan produk cocok dengan pengguna, memiliki fitur yang
tepat, serta alur penggunaan yang efektif. Hal ini juga membantu
menentukan ruang lingkup produk agar fokus dan realistis, misalnya
aplikasi pengiriman makanan harus memahami kebutuhan
pengemudi yang sibuk agar fiturnya pas.

Startup sering memiliki sumber daya yang terbatas, seperti tim kecil
atau anggaran minim. Analisis kebutuhan membantu menyesuaikan
ide produk dengan kemampuan teknis, waktu, dan biaya serta
mempertimbangkan kelayakan untuk diluncurkan ke pasar.

Bab ini bertujuan memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
pentingnya analisis kebutuhan dalam proses produksi produk digital
pada startup. Pembahasan dalam bab ini mencakup mengidentifikasi
masalah utama yang ingin diselesaikan serta menentukan siapa
pengguna produk, menentukan kebutuhan pengguna dan fitur inti
yang harus dimiliki produk digital, menyusun alur penggunaan
produk agar efektif serta sesuai kebutuhan pengguna, kelayakan dan
sumber daya produksi.

A. Memahami Masalah dan Menentukan
Target Pengguna

Langkah pertama dalam analisis kebutuhan produksi produk digital
startup adalah memahami masalah pengguna secara akurat. Produk
digital yang sukses tidak lahir dari asumsi pengembang, melainkan
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dari permasalahan nyata yang benar-benar dialami oleh pengguna.
Oleh karena itu, identifikasi masalah menjadi fondasi utama sebelum
masuk ke tahap perancangan dan pengembangan produk digital.
(Binowo and Hidayanto, 2023)

Masalah pengguna dapat berupa kesulitan, hambatan, atau
ketidakefisienan dalam aktivitas sehari-hari yang memiliki potensi
diselesaikan dengan bantuan teknologi digital. Proses penggalian
masalah ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti observasi
langsung, wawancara, penyebaran survei, maupun analisis perilaku
pengguna. Semakin spesifik dan jelas masalah yang diidentifikasi,
semakin besar peluang produk digital tersebut untuk diterima dan
digunakan oleh pasar, sebagai contohnya adalah pelaku UMKM sering
mengalami kesulitan dalam mencatat stok barang secara manual,
sehingga berisiko terjadi kesalahan pencatatan dan kehilangan data.
(Afrizal, Salam and Hilalulya, 2024)

Setelah masalah pengguna dipahami dengan baik, langkah selanjutnya
adalah menentukan target pengguna produk. Target pengguna
merupakan kelompok yang mengalami masalah tersebut dan menjadi
sasaran utama penggunaan produk digital. Penentuan target
pengguna membantu startup memfokuskan pengembangan produk
agar sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, serta karakteristik
penggunanya. Tujuan dan fokus yang jelas membuat pengembang
dapat menghindari pembuatan fitur yang tidak relevan dan
menggunakan sumber daya secara lebih efisien.

Target pengguna dapat dikelompokkan berdasarkan beberapa aspek
tertentu, seperti rentang usia, profesi, kebutuhan, dan kebiasaan
dalam menggunakan teknologi digital. Contoh mengelompokan target
pengguna yaitu, aplikasi media sosial banyak menargetkan generasi
muda (Gen Z), sementara aplikasi pencatatan stok lebih sesuai
ditujukan kepada pedagang atau pelaku UMKM. Pengelompokan ini
membantu startup merancang solusi digital yang tepat sasaran dan
memiliki nilai guna yang tinggi dan pasti bermanfaat bagi
penggunanya.
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B. Menentukan Kebutuhan dan Fitur Utama
Produk Digital

Setelah masalah dan target pengguna ditetapkan dengan jelas, langkah
berikutnya adalah mengidentifikasi kebutuhan pengguna serta
menentukan fitur utama yang harus ada pada produk digital startup.
Pada tahap ini, fokus utama harus diarahkan pada hal-hal yang benar-
benar dibutuhkan pengguna untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi, bukan hanya pada penambahan fitur yang berlebihan dan
kurang relevan. (Zamakhsyari and Fatwanto, 2023)

Kebutuhan pengguna merupakan elemen dasar agar produk yang
digunakan dapat berfungsi secara efektif. Kebutuhan ini terdiri dari
kemudahan penggunaan, akses yang cepat, keakuratan data, serta
kenyamanan dalam menjalankan fungsi utama produk. Berdasarkan
kebutuhan tersebut, pengembang kemudian menerjemahkannya ke
dalam fitur-fitur yang konkret dan mampu menjadi solusi digital bagi
pengguna. (Ayu, Kencanasari and Dhewanto, 2022)

Fitur utama adalah fitur yang secara langsung menjawab
permasalahan pengguna. Sebagai contohnya adalah pada aplikasi
manajemen stok untuk UMKM, fitur utama yang digunakan dapat
berupa pencatatan barang masuk dan keluar, adanya notifikasi ketika
stok menipis, serta menyajikan laporan persediaan secara otomatis.
Dalam proses pengembangan, fitur-fitur yang bersifat wajib dan
berdampak tinggi perlu diprioritaskan, sementara fitur tambahan
dapat ditunda. Pendekatan ini membantu menghemat waktu dan
sumber daya, menjaga fokus pengembangan, serta memastikan
produk memberikan manfaat yang efisien bagi penggunanya.

C. Merancang Alur Penggunaan dan Proses
Produk Digital

Setelah kebutuhan pengguna dan fitur utama ditetapkan dengan jelas,
tahap berikutnya adalah merancang alur penggunaan serta proses
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kerja produk digital startup. Alur penggunaan menjelaskan tahapan
interaksi pengguna sejak pertama kali mengakses produk hingga
berhasil mencapai tujuan yang diinginkan. Perancangan alur ini
sangat berpengaruh terhadap tingkat kenyamanan dan kepuasan
pengguna dalam menggunakan produk yang kita buat.(Rohwana and
[rawan, 2024)

Alur penggunaan yang baik dan efisien harus disusun secara
sederhana dan mudah dipahami tanpa memerlukan penjelasan yang
rumit. Setiap langkah perlu memiliki tujuan yang jelas dan saling
terhubung antara satu sama lain. Alur yang terlalu panjang dan
membingungkan sebaiknya dihindari karena dapat menimbulkan rasa
frustrasi dan menyebabkan pengguna meninggalkan produk.

Alur penggunaan juga perlu disesuaikan secara umum dengan
karakteristik penggunanya. Kebiasaan dan tingkat kemampuan
teknologi pengguna harus menjadi pertimbangan utama. Alur untuk
pengguna pemula tentu berbeda dengan pengguna yang sudah
langkah yang tidak perlu atau memperlambat pengguna dalam
menggunakan produk yang kita buat, sementara akses ke fitur utama
dibuat semudah dan secepat mungkin. (Zamakhsyari and Fatwanto,
2023)

Analisis proses produk juga penting dan perlu dilakukan untuk
memahami cara kerja sistem yang ada di balik layar. Proses ini
meliputi penginputan data, pengolahan, penyimpanan, hingga
penyajian kembali kepada pengguna. Proses yang baik diharuskan
berjalan dengan cepat, stabil, dan minim kesalahan. Selain itu, proses
produk harus sejalan dengan kebutuhan bisnis, misalnya dalam
menyediakan data yang akurat untuk pengambilan keputusan. Aspek
integrasi antar beberapa fitur dan kemungkinan pengembangan
sistem di masa depan juga perlu diperhatikan agar produk tetap
fleksibel untuk digunakan.

Perancangan alur penggunaan dan proses produk yang matang tidak
hanya menghasilkan produk yang berfungsi dengan baik dan efisien,

PRODUK DIGITAL STARTUP



tetapi juga memberikan pengalaman penggunaan yang nyaman.
Tahap ini menjadi jembatan penting menuju pembahasan desain
antarmuka dan pengalaman pengguna pada bab selanjutnya.

D. Menganalisis Produk Sejenis sebagai Bahan
Pembanding dan Pembelajaran

Kajian terhadap produk sejenis atau kompetitor juga merupakan
langkah yang sangat penting untuk memahami kondisi pasar yang
telah terbentuk. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
solusi serupa dikembangkan sebelumnya serta bagaimana respons
pengguna terhadap produk-produk tersebut. Setelah memahami itu
semua, startup kita dapat mengambil keputusan yang lebih tepat
dalam merancang produk yang lebih baik. (Zamakhsyari and
Fatwanto, 2023)

Produk sejenis merupakan produk digital yang menawarkan solusi
atas permasalahan yang sama atau mirip dengan produk yang akan
dikembangkan. Pengamatan yang terjadi terhadap produk-produk
tersebut, startup dapat mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan
masing-masing, baik dari sisi fitur, kemudahan penggunaan, maupun
nilai yang diberikan kepada pengguna. Informasi ini menjadi bahan
pertimbangan penting dalam menentukan arah pengembangan
produk agar lebih relevan dan kompetitif dengan produk sebelumnya.
(Jurnal and Mea, 2025)

Selain itu, analisis kompetitor membantu startup menghindari
pengulangan kesalahan yang telah dilakukan oleh produk lain. Dari
analisis ini pula, startup dapat menemukan peluang untuk
menghadirkan solusi yang lebih baik, lebih sederhana, atau lebih
sesuai dengan kebutuhan target pengguna. Sebagai contoh, apabila
produk sejenis memiliki fitur yang terlalu kompleks dan sulit
digunakan, startup dapat menawarkan alternatif produk dengan alur
penggunaan yang lebih sederhana dan mudah dipahami.
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Dalam pelaksanaannya, analisis produk sejenis dapat dilakukan
dengan memperhatikan beberapa aspek utama, seperti fitur inti yang
ditawarkan, keunikan atau nilai pembeda produk, kualitas
pengalaman pengguna, serta model layanan atau bisnis yang
digunakan. Data dan informasi tersebut dapat diperoleh melalui
penggunaan langsung produk, membaca ulasan pengguna, maupun
mempelajari dokumentasi dan informasi resmi yang tersedia. Hasil
analisis ini akan menjadi dasar yang kuat dalam merancang produk
digital yang memiliki keunggulan dan mampu bersaing dengan
produk-produk sebelumnya.

E. Menilai Kelayakan Produk dan
Ketersediaan Sumber Daya Produksi

Penilaian kelayakan produk dan sumber daya produksi merupakan
tahap krusial juga setelah seluruh proses analisis kebutuhan selesai
dilakukan. Tahap ini memiliki tujuan untuk memastikan bahwa ide
produk tidak hanya menarik secara konsep, tetapi juga dapat
direalisasikan sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan yang
dimiliki oleh produk.

Kelayakan produk umumnya dinilai dari tiga sudut pandang utama,
yaitu kelayakan teknis, kelayakan bisnis, dan kelayakan pasar.
Kelayakan teknis berkaitan dengan kemampuan startup untuk
membangun produk menggunakan teknologi dan sumber daya yang
tersedia saat ini. Pada aspek ini perlu ditinjau kesiapan perangkat
lunak, perangkat keras, platform yang akan digunakan, serta
kompetensi tim pengembang. Sebagai contoh, dalam pengembangan
aplikasi stok untuk UMKM yang memerlukan basis data berbasis
cloud, produk ini harus memastikan bahwa tim memiliki pemahaman
dan pengalaman menggunakan layanan seperti Firebase atau
teknologi serupa. (Setio and Suharto, 2025)

Kelayakan bisnis berfokus pada potensi keuntungan dan
keberlanjutan produk dalam jangka panjang. Pada tahap ini, startup
perlu menghitung dan menentukan model pendapatan yang akan
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digunakan, seperti penjualan langsung, sistem berlangganan, atau
iklan. Produk dinilai layak secara bisnis apabila mampu menutup
seluruh biaya operasional dan tetap menghasilkan keuntungan.

Sementara itu, kelayakan pasar dapat dinilai seberapa jauh produk
dapat diterima oleh pengguna dengan baik. Penilaian ini mencakup
ukuran pasar, tingkat kebutuhan nyata dari pengguna, serta kondisi
persaingan dagang yang ada. Produk yang mampu menawarkan nilai
lebih dibandingkan kompetitor yang sudah ada, baik dari sisi
kemudahan penggunaan maupun manfaat yang diberikan, memiliki
peluang lebih besar untuk diterima di pasar.

Selain kelayakan produk, analisis sumber daya produksi juga menjadi
bagian penting dalam tahap ini. Analisis ini meliputi sumber daya
manusia, waktu, dan biaya. Dari sisi sumber daya manusia, startup
perlu menilai jumlah anggota tim, keterampilan yang dimiliki, serta
pembagian peran yang jelas, seperti pengembang, desainer, dan
pengelola bisnis. Dari sisi waktu, estimasi pengembangan produk
minimum viable product (MVP) selama tiga hingga enam bulan dapat
dianggap realistis. Adapun dari sisi biaya, startup perlu menghitung
kebutuhan anggaran secara rinci, mencakup biaya server, gaji tim,
hingga pemasaran, agar seluruh proses pengembangan tetap sesuai
dengan kemampuan finansial yang tersedia.

F. Mengidentifikasi Risiko yang Mungkin
Muncul dalam Produksi Produk Digital

Produksi produk digital startup memiliki berbagai risiko berpotensi
muncul dan memengaruhi keberhasilan pengembangan produk. Maka
dari itu, identifikasi risiko menjadi bagian yang sangat penting dalam
analisis kebutuhan agar produk dapat mengantisipasi permasalahan
sejak tahap awal. Risiko yang tidak diidentifikasi dan dikelola dengan
baik  dapat menyebabkan keterlambatan  pengembangan,
pembengkakan biaya, bahkan berujung pada kegagalan produk di
pasar. (Zamakhsyari and Fatwanto, 2023)
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Salah satu risiko yang sering dihadapi adalah risiko teknis. Risiko ini
berkaitan dengan penggunaan teknologi yang belum sepenuhnya
dikuasai oleh tim, kemungkinan terjadinya kesalahan sistem, serta
keterbatasan infrastruktur pendukung. Apabila tidak ditangani secara
tepat, risiko teknis dapat menghambat proses pengembangan dan bisa
menyebabkan menurunkan kualitas produk yang dihasilkan.

Risiko pasar yang berhubungan dengan tingkat penerimaan produk
oleh pengguna. Risiko ini dapat muncul apabila produk yang
dikembangkan tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna, kurang
memiliki nilai pembeda dibandingkan produk sejenis, atau gagal
menarik perhatian target pasar. Perubahan kebutuhan dan perilaku
pengguna juga dapat meningkatkan risiko pasar apabila tidak
diantisipasi sejak awal.

Risiko sumber daya juga perlu mendapat perhatian khusus, terutama
yang berkaitan dengan keterbatasan sumber daya manusia, waktu,
dan biaya. Kekurangan tenaga ahli, keterlambatan dalam jadwal
pengembangan, serta pengelolaan anggaran yang kurang efektif dapat
mengganggu kelancaran proses produksi produk digital. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya yang tidak optimal
akan berdampak langsung pada hasil akhir produk.
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PRODUK DIGITAL
STARTUP

Buku Produk Digital Startup merupakan buku referensi yang membahas
secara menyeluruh proses pengembangan produk digital dalam konteks
startup, mulai dari tahap konseptual hingga strategi keberlanjutan dan
skalabilitas. Buku ini dirancang untuk menjawab kebutuhan akan literatur yang
mengintegrasikan teori, praktik, dan studi kasus nyata dalam dunia startup
digital.

Disusun dalam 15 bab, buku ini mengulas berbagai topik penting seperti
ekosistem startup dan inovasi digital, analisis kebutuhan produk, desain
produk dan user experience (UX), pengembangan minimum viable product
(MVP), teknologi dan arsitektur sistem, hingga manajemen produk dan
roadmap pengembangan. Selain itu, pembaca juga diajak memahami metode
Agile dan Lean Startup, strategi monetisasi, pemasaran dan pertumbuhan
produk, analitik berbasis data, serta isu keamanan, privasi, dan etika produk
digital.

Tidak hanya berhenti pada aspek teknis dan manajerial, buku ini juga
membahas pendanaan, skalabilitas startup, studi kasus produk digital sukses,
serta tantangan dan peluang masa depan di industri digital. Dengan
pendekatan yang sistematis dan aplikatif, buku ini diharapkan dapat menjadi
panduan dan buku referensi terbaik bagi praktisi, pemula bisnis, mahasiswa,
dosen, peneliti, dan siapa pun yang tertarik untuk memahami dan
mengembangkan produk digital startup secara berkelanjutan.
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